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Abstrak

Literasi dan numerasi merupakan kompetensi fundamental yang harus dimiliki peserta didik untuk menghadapi
tuntutan pembelajaran dan kehidupan pada abad ke-21. Penguatan kemampuan literasi numerasi tidak terlepas dari
peran penting kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran yang mampu mengarahkan kebijakan, menggerakkan
warga sekolah, serta mengoptimalkan berbagai sumber daya yang tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan literasi numerasi siswa di
SMAN 5 Mataram serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, guru, dan siswa. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, dengan validasi melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi kepemimpinan kepala sekolah dilakukan melalui penguatan visi dan misi sekolah, pengembangan budaya
literasi, penyediaan pojok baca, pembelajaran berbasis konsep, pemanfaatan teknologi digital, serta integrasi numerasi
dalam berbagai mata pelajaran. Faktor pendukung meliputi kolaborasi antara kepala sekolah dan guru, dukungan
sarana sekolah, serta adanya jurnal Gerakan Literasi Sekolah. Sementara itu, hambatan yang ditemukan antara lain
rendahnya minat baca siswa, keterbatasan buku nonfiksi, dan keterbatasan anggaran. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran penting dalam penguatan literasi numerasi siswa.

Kata kunci: Strategi Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Literasi, Numerasi, SMAN 5 Mataram

Leadership Strategies of the Principal in Improving Students’ Literacy
Numeracy at State Senior Hing School 5 Mataram

Abstract

Literacy and numeracy are fundamental competencies that students must possess in order to face the challenges of the
21st century. The improvement of students’ numeracy literacy skills is closely related to the strategic role of the principal
as an instructional leader who is able to direct policies, mobilize school members, and optimize the available school
resources. This study aims to describe the implementation of the principal’s leadership strategies in improving students’
numeracy literacy at SMAN 5 Mataram and to identify the supporting and inhibiting factors in its implementation. This
research employs a qualitative approach with a case study design. The research subjects include the principal, vice
principals, teachers, and students. Data were collected through in-depth interviews, observations, and documentation, and
analyzed using the interactive model of Miles and Huberman, which consists of data reduction, data display, and conclusion
drawing, with data validity ensured through source and technique triangulation. The findings indicate that the principal’s
leadership strategies are implemented through strengthening the school’s vision and mission, developing a literacy culture,
establishing reading corners, applying concept-based learning, utilizing digital technology, and integrating numeracy
across subjects. Supporting factors include collaboration between the principal and teachers, adequate school facilities,
and the existence of the School Literacy Movement journal. However, several obstacles were identified, such as students’
low reading interest, limited non-fiction book collections, and budget constraints. This study concludes that the principal’s
leadership strategy plays a significant role in improving students’ numeracy literacy at SMAN 5 Mataram.
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PENDAHULUAN

Literasi dan numerasi dipandang sebagai kompetensi dasar yang sangat penting
bagi peserta didik untuk dapat beradaptasi dan berpartisipasi secara efektif dalam
kehidupan abad ke-21. Kedua kompetensi ini tidak sekadar berkaitan dengan
kemampuan membaca teks atau melakukan perhitungan matematis sederhana, tetapi
juga mencakup kapasitas memahami informasi, menalar secara logis,
menginterpretasikan data kuantitatif, serta menggunakan konsep matematika dalam
berbagai situasi kehidupan nyata. Kemampuan tersebut menjadi landasan bagi peserta
didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
mengambil keputusan secara rasional dalam berbagai konteks sosial maupun akademik.
Dalam perspektif pendidikan modern, literasi numerasi dipandang sebagai bagian dari
kecakapan berpikir tingkat tinggi yang memungkinkan peserta didik mengaitkan konsep-
konsep matematis dengan fenomena yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari
(Putriana et al., 2021).

Pentingnya penguatan literasi dan numerasi telah menjadi perhatian utama dalam
kebijakan pendidikan nasional. Pemerintah Indonesia menempatkan kedua kompetensi
tersebut sebagai fokus utama dalam kerangka evaluasi sistem pendidikan melalui
Asesmen Nasional, khususnya pada komponen Asesmen Kompetensi Minimum (AKM).
AKM dirancang untuk mengukur kemampuan mendasar siswa dalam literasi membaca
dan numerasi yang dianggap sebagai prasyarat bagi keberhasilan pembelajaran pada
berbagai bidang studi. Selain itu, upaya peningkatan literasi juga diperkuat melalui
program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang bertujuan membangun budaya literasi
secara berkelanjutan di lingkungan sekolah. Melalui berbagai kebijakan tersebut,
pemerintah menargetkan agar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar hingga
menengah mampu mencapai standar kompetensi minimum yang diperlukan untuk
mendukung keberhasilan belajar dan kesiapan menghadapi tantangan global.

Namun demikian, berbagai laporan hasil evaluasi pendidikan menunjukkan bahwa
capaian literasi dan numerasi siswa di Indonesia masih menghadapi sejumlah tantangan.
Data yang dirilis oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
menunjukkan bahwa tingkat penguasaan numerasi siswa SMA secara nasional pada
tahun 2023 berada pada angka 58,81 persen. Pada tahun berikutnya, capaian tersebut
mengalami peningkatan menjadi 62,38 persen atau naik sekitar 3,57 persen. Walaupun
terdapat tren peningkatan, angka tersebut mengindikasikan bahwa masih terdapat
proporsi siswa yang belum mencapai standar kompetensi numerasi yang diharapkan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan literasi dan numerasi masih menjadi
pekerjaan rumah bagi berbagai pihak dalam sistem pendidikan nasional (Kemendikbud,
2025).

Temuan pada tingkat nasional tersebut juga tercermin dalam data di tingkat daerah.
Di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), misalnya, capaian rata-rata kemampuan literasi
dan numerasi siswa pada tahun 2023 tercatat sebesar 32,65 persen. Pada tahun 2024
terjadi peningkatan yang cukup signifikan, dengan capaian literasi mencapai 59,15
persen dan numerasi sebesar 56,82 persen. Peningkatan ini menunjukkan adanya
dampak positif dari berbagai program intervensi pembelajaran yang dilaksanakan oleh
pemerintah daerah dan sekolah. Bahkan pada tahun 2025, upaya penguatan literasi dan
numerasi terus diperluas melalui berbagai strategi peningkatan kualitas pembelajaran
serta pengembangan kapasitas guru (Suara NTB, 2025). Walaupun perkembangan
tersebut menunjukkan arah yang positif, data tersebut tetap menegaskan bahwa kualitas
literasi dan numerasi siswa di tingkat SMA masih membutuhkan penguatan yang
konsisten dan berkelanjutan.

Dalam konteks pendidikan di sekolah, peningkatan literasi dan numerasi tidak
dapat dilepaskan dari peran kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin
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pembelajaran (instructional leader). Kepala sekolah memiliki posisi strategis dalam
menentukan arah kebijakan pendidikan di tingkat satuan pendidikan, membangun
budaya akademik yang kondusif, mengelola sumber daya sekolah, serta memastikan
bahwa praktik pembelajaran di kelas berjalan secara efektif. Kepemimpinan kepala
sekolah yang kuat dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan intelektual siswa serta mendorong guru untuk terus meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Peran kepala sekolah tidak hanya terbatas pada fungsi administratif, tetapi juga
mencakup tanggung jawab dalam memotivasi, menginspirasi, dan menggerakkan
seluruh warga sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Kepala
sekolah yang efektif mampu menciptakan iklim organisasi yang positif sehingga guru,
siswa, dan tenaga kependidikan dapat bekerja sama secara produktif dalam
mengembangkan proses pembelajaran yang berkualitas (Makki, 2025). Dalam perspektif
kepemimpinan pendidikan, kepemimpinan diartikan sebagai kemampuan seseorang
untuk mempengaruhi individu atau kelompok dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Asrin dan Sudirman (2023) menjelaskan bahwa kepemimpinan berkaitan dengan
kemampuan mengarahkan orang lain untuk melakukan tindakan yang tepat demi
tercapainya tujuan bersama. Dalam konteks ini, perbedaan antara kepemimpinan dan
manajemen sering dijelaskan melalui penekanan bahwa pemimpin berfokus pada
penentuan arah yang benar, sedangkan manajer lebih menitikberatkan pada pelaksanaan
tugas secara benar.

Lebih lanjut, strategi kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh langsung
terhadap keberhasilan berbagai program peningkatan literasi dan numerasi di sekolah.
Kepala sekolah yang menjalankan peran sebagai pemimpin pembelajaran tidak hanya
mengelola administrasi sekolah, tetapi juga berperan aktif dalam mendorong terciptanya
budaya literasi yang kuat. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui berbagai inovasi,
seperti pengembangan perpustakaan yang aktif dan menarik, pemanfaatan media visual
dalam pembelajaran, serta pengintegrasian aktivitas literasi dan numerasi dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas (Fahrudin, 2023). Implementasi strategi
kepemimpinan yang efektif biasanya tercermin dari meningkatnya partisipasi guru
dalam kegiatan pelatihan dan komunitas belajar, berkembangnya inovasi pembelajaran
berbasis literasi dan numerasi, tersedianya sarana literasi yang memadai, serta
meningkatnya frekuensi supervisi akademik yang berdampak pada peningkatan kualitas
pengajaran.

Selain itu, keberhasilan strategi kepemimpinan kepala sekolah juga dapat dilihat
dari peningkatan hasil belajar siswa, khususnya pada asesmen yang mengukur
kemampuan literasi dan numerasi. Kepala sekolah yang mampu membangun kolaborasi
antara guru, siswa, dan seluruh pemangku kepentingan pendidikan akan lebih mudah
menciptakan ekosistem pembelajaran yang mendukung perkembangan kompetensi
dasar siswa. Dengan demikian, kepemimpinan yang efektif tidak hanya berdampak pada
pengelolaan organisasi sekolah, tetapi juga pada kualitas proses dan hasil pembelajaran.

Kondisi tersebut juga terlihat pada praktik pendidikan di SMAN 5 Mataram.
Berdasarkan hasil evaluasi melalui Rapor Pendidikan, sekolah ini menunjukkan capaian
yang cukup baik dalam indikator literasi dan numerasi siswa. Secara umum, kedua
indikator tersebut berada pada kategori hijau yang menandakan bahwa kualitas
pembelajaran telah berjalan dengan baik. Namun demikian, capaian tersebut belum
sepenuhnya merata di seluruh kelompok siswa dan jenjang kelas. Masih terdapat
sebagian siswa yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan berpikir
analitis serta menerapkan konsep numerasi dalam situasi kehidupan nyata. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun nilai rata-rata sekolah sudah berada pada kategori baik,
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masih diperlukan upaya penguatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan personal
bagi siswa yang membutuhkan dukungan tambahan.

Sebagai upaya untuk meningkatkan pemerataan kemampuan literasi dan numerasi
siswa, SMAN 5 Mataram telah melaksanakan berbagai program penguatan pembelajaran.
Salah satu pendekatan yang dilakukan adalah melalui strategi kepemimpinan kepala
sekolah yang berorientasi pada pengembangan budaya akademik dan peningkatan
kualitas pembelajaran. Kepala sekolah berperan aktif dalam mendorong seluruh warga
sekolah untuk terus berinovasi, meningkatkan kompetensi profesional, serta
berkolaborasi dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif. Meskipun
demikian, pelaksanaan berbagai program tersebut masih memiliki ruang untuk
ditingkatkan, terutama dalam aspek penguatan inovasi pembelajaran, pendampingan
guru secara berkelanjutan, serta pelaksanaan evaluasi berbasis refleksi yang
memungkinkan perbaikan pembelajaran secara sistematis.

Data Rapor Pendidikan SMAN 5 Mataram tahun 2025 menunjukkan bahwa capaian
literasi dan numerasi di sekolah tersebut mengalami peningkatan yang sangat signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Pada aspek literasi, capaian sekolah meningkat dari
88,89 persen pada tahun 2023 menjadi 93,33 persen pada tahun 2024, dan kembali
meningkat menjadi 95,56 persen pada tahun 2025. Perkembangan serupa juga terlihat
pada aspek numerasi, yang meningkat dari 73,33 persen pada tahun 2023 menjadi 88,89
persen pada tahun 2024, dan mencapai 95,56 persen pada tahun 2025 (Rapor
Pendidikan SMAN 5 Mataram, 2024 /2025). Peningkatan ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran di sekolah tersebut telah berjalan secara efektif dalam mengembangkan
kemampuan memahami teks, berpikir kritis, serta menguatkan pemahaman konsep
numerik siswa.

Meskipun capaian tersebut menunjukkan perkembangan yang sangat positif, upaya
menjaga keberlanjutan kualitas pembelajaran tetap menjadi hal yang penting. Sekolah
perlu terus mendorong inovasi pembelajaran, memperkuat kolaborasi antara kepala
sekolah dan guru, serta melakukan refleksi berkelanjutan terhadap praktik pembelajaran
yang telah dilaksanakan. Karwanto et al. (2025) menyatakan bahwa kepala sekolah yang
menerapkan strategi kepemimpinan secara terstruktur seperti membangun budaya
literasi dan numerasi, meningkatkan kompetensi guru, serta memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi memiliki kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan literasi numerasi siswa. Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah
tidak hanya berfungsi sebagai pengelolaan administratif, tetapi juga mencakup peran
sebagai pendidik, manajer, motivator, sekaligus supervisor yang secara aktif
mengarahkan peningkatan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis implementasi strategi kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan literasi numerasi siswa di SMAN 5 Mataram. Selain itu, penelitian
ini juga berupaya mengidentifikasi berbagai faktor yang mendukung maupun
menghambat pelaksanaan program literasi dan numerasi di sekolah tersebut. Fokus
penelitian dibatasi pada praktik kepemimpinan kepala sekolah yang secara langsung
berkaitan dengan penguatan literasi dan numerasi di lingkungan SMAN 5 Mataram.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai bagaimana strategi kepemimpinan kepala sekolah berperan
dalam membangun ekosistem pembelajaran yang mendukung pengembangan literasi
dan numerasi secara berkelanjutan. Temuan penelitian diharapkan tidak hanya
memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan praktik kepemimpinan pendidikan
di tingkat sekolah, tetapi juga memberikan landasan konseptual bagi upaya peningkatan
kualitas pembelajaran yang berdampak nyata terhadap peningkatan capaian belajar
siswa.
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METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan menggali secara mendalam
fenomena strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan
literasi dan numerasi siswa. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memahami berbagai
proses, dinamika, serta makna yang dibangun oleh para pelaku pendidikan di lingkungan
sekolah terkait pelaksanaan program literasi dan numerasi. Penelitian kualitatif
memberikan ruang bagi peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman, persepsi, serta
praktik sosial yang terjadi secara lebih komprehensif dan kontekstual. Dengan demikian,
fenomena yang diteliti tidak hanya dipahami dari sisi hasil, tetapi juga dari proses dan
interaksi yang berlangsung dalam setting alami sekolah (Creswell & Poth, 2018).

Desain studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada satu konteks tertentu,
yaitu SMAN 5 Mataram. Melalui desain ini, peneliti dapat melakukan eksplorasi yang
lebih mendalam terhadap praktik kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
literasi dan numerasi siswa di lingkungan sekolah tersebut. Studi kasus memungkinkan
peneliti untuk mengkaji fenomena secara detail dalam situasi kehidupan nyata, sehingga
berbagai faktor yang memengaruhi pelaksanaan program dapat dianalisis secara
komprehensif. Pendekatan ini juga memberikan kesempatan untuk memahami
hubungan antara kebijakan, praktik kepemimpinan, serta implementasi program literasi
numerasi di tingkat satuan pendidikan (Yin, 2018).

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik,
yaitu wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi dokumentasi. Wawancara
mendalam digunakan untuk memperoleh informasi yang rinci mengenai strategi
kepemimpinan kepala sekolah serta pengalaman para informan dalam pelaksanaan
program literasi dan numerasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung
praktik pembelajaran, kegiatan literasi di sekolah, serta berbagai aktivitas yang berkaitan
dengan penguatan literasi numerasi. Sementara itu, studi dokumentasi digunakan untuk
melengkapi dan memperkuat data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi.

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan fokus penelitian. Informan yang
terlibat dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, wakil kepala sekolah bidang
hubungan masyarakat, serta siswa di SMAN 5 Mataram. Keterlibatan berbagai pihak
tersebut dimaksudkan untuk memperoleh perspektif yang beragam mengenai
pelaksanaan strategi kepemimpinan dalam mendukung peningkatan literasi dan
numerasi di sekolah.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan para
informan serta hasil observasi terhadap aktivitas pembelajaran dan kegiatan literasi di
sekolah. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen yang berkaitan
dengan profil dan kebijakan sekolah, seperti dokumen resmi sekolah, struktur organisasi,
data guru dan siswa, serta laporan rapor pendidikan. Penggunaan kedua jenis data
tersebut dimaksudkan untuk memperkuat validitas temuan penelitian serta memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi sekolah (Panji, 2025).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Model ini terdiri atas empat tahapan utama,
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Tahap pengumpulan data dilakukan secara simultan dengan proses analisis
sehingga peneliti dapat secara terus-menerus menafsirkan data yang diperoleh di
lapangan. Selanjutnya, pada tahap reduksi data, peneliti melakukan proses pemilahan,
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penyederhanaan, dan pengorganisasian data agar fokus pada informasi yang relevan
dengan tujuan penelitian. Tahap berikutnya adalah penyajian data, yaitu menampilkan
data dalam bentuk narasi, tabel, atau bagan sehingga memudahkan peneliti dalam
memahami pola dan hubungan antar temuan. Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan serta verifikasi untuk memastikan bahwa interpretasi yang dihasilkan benar-
benar didukung oleh data yang tersedia (Miles & Huberman, 1994).

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan beberapa strategi
validasi yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif. Salah satu teknik yang
digunakan adalah triangulasi sumber dan metode, yaitu membandingkan informasi yang
diperoleh dari berbagai informan serta melalui berbagai teknik pengumpulan data. Selain
itu, penelitian ini juga memperhatikan kriteria kualitas penelitian kualitatif yang meliputi
kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Penerapan keempat
kriteria tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa temuan penelitian memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi, dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, serta memiliki
relevansi dalam konteks yang lebih luas (Miles & Huberman, 1994; Sugiyono, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran yang sangat strategis dalam
mendorong peningkatan kemampuan literasi dan numerasi siswa di sekolah. Dalam
konteks pendidikan modern, kepala sekolah tidak lagi hanya menjalankan fungsi
administratif, tetapi juga berperan sebagai pemimpin pembelajaran yang mengarahkan
pengembangan kualitas proses belajar mengajar. Melalui kepemimpinan yang visioner,
kemampuan mengoordinasikan berbagai sumber daya, serta komitmen dalam
membangun budaya akademik, kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung perkembangan kemampuan literasi dan numerasi siswa secara
berkelanjutan. Hasil penelitian di SMAN 5 Mataram menunjukkan bahwa berbagai
strategi kepemimpinan telah diimplementasikan untuk memperkuat literasi dan
numerasi siswa. Strategi tersebut meliputi penetapan visi dan misi yang berorientasi
pada penguatan kompetensi siswa, pengembangan budaya literasi sekolah, penyediaan
fasilitas literasi seperti pojok baca, penerapan pembelajaran berbasis konsep,
pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran, serta integrasi numerasi dalam
berbagai mata pelajaran. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah faktor
yang mendukung maupun menghambat implementasi strategi tersebut.

Implementasi Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Literasi dan Numerasi Siswa
1. Penetapan Visi dan Misi Sekolah

Temuan penelitian menunjukkan bahwa visi dan misi sekolah di SMAN 5 Mataram
tidak hanya dipandang sebagai dokumen formal yang bersifat administratif, melainkan
sebagai landasan strategis dalam pengembangan kualitas pembelajaran, termasuk dalam
penguatan literasi dan numerasi siswa. Visi sekolah yang menekankan terciptanya
peserta didik yang beriman, cerdas, sehat, kreatif, serta memiliki daya saing global
mencerminkan orientasi pendidikan yang selaras dengan tuntutan kompetensi abad ke-
21.

Proses penyusunan visi dan misi sekolah dilakukan melalui pendekatan partisipatif
dengan melibatkan berbagai pihak, seperti kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru,
serta pemangku kepentingan lainnya. Pendekatan ini memungkinkan terbentuknya
komitmen kolektif dalam pelaksanaan berbagai program pendidikan di sekolah. Dengan
demikian, visi dan misi tidak hanya menjadi pernyataan normatif, tetapi benar-benar
menjadi acuan dalam merancang kebijakan serta kegiatan pembelajaran.

Reflection Journal, Juni 2026 Vol. 6, No. 1

| 100



Hasdianti et al Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah ...

Dalam praktiknya, berbagai program sekolah yang berkaitan dengan penguatan
literasi dan numerasi dirancang dengan mengacu pada visi dan misi tersebut. Integrasi
literasi dalam pembelajaran, penguatan kemampuan berpikir kritis, serta pemanfaatan
teknologi informasi merupakan beberapa contoh implementasi konkret dari orientasi
tersebut. Konsep literasi dalam perspektif modern tidak hanya mencakup kemampuan
membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan memahami, mengevaluasi, serta
menggunakan informasi secara reflektif dalam berbagai konteks kehidupan (OECD,
2021).

Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran yang tercantum dalam misi
sekolah juga menunjukkan upaya untuk mengembangkan literasi digital siswa. Hal ini
sejalan dengan pandangan yang menyatakan bahwa literasi pada era digital mencakup
kemampuan memahami berbagai bentuk informasi yang disajikan melalui media
teknologi. Dalam konteks pembelajaran, literasi tidak lagi menjadi tanggung jawab guru
bahasa semata, melainkan harus diintegrasikan dalam seluruh mata pelajaran (Heick,
2020). Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa budaya literasi di sekolah
berkembang melalui pembiasaan membaca, diskusi kritis, serta keterlibatan aktif guru
dalam proses pembelajaran. Keterlibatan seluruh warga sekolah dalam membangun
lingkungan literat menjadi faktor penting dalam keberhasilan program literasi (Guthrie
et al., 2022). Dengan demikian, visi dan misi sekolah berperan sebagai kerangka
konseptual yang mengarahkan seluruh aktivitas pendidikan menuju penguatan literasi
dan numerasi siswa.

2. Penguatan Budaya Literasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan budaya literasi di SMAN 5
Mataram dilakukan secara sistematis melalui berbagai program yang dirancang untuk
membentuk kebiasaan membaca dan menulis siswa. Program-program tersebut antara
lain kegiatan literasi pagi, pembuatan buku nonfiksi oleh siswa, serta pemanfaatan
majalah dinding sebagai media ekspresi literasi.

Program literasi pagi menjadi salah satu kegiatan rutin yang bertujuan
menumbuhkan kebiasaan membaca di kalangan siswa. Kegiatan ini dilaksanakan
sebelum pembelajaran dimulai sehingga siswa terbiasa membaca setiap hari. Jenis
bacaan yang digunakan tidak terbatas pada buku pelajaran, tetapi juga mencakup
berbagai bacaan lain yang dapat memperluas wawasan siswa. Dengan demikian, literasi
tidak hanya dipandang sebagai aktivitas akademik, tetapi juga sebagai kebiasaan
intelektual yang menyenangkan.

Selain kegiatan membaca, siswa juga didorong untuk mengembangkan kemampuan
menulis melalui kegiatan penyusunan buku nonfiksi. Program ini memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menuangkan gagasan, pengalaman, serta pengetahuan
mereka dalam bentuk tulisan yang terstruktur. Kegiatan tersebut tidak hanya
meningkatkan keterampilan menulis siswa, tetapi juga membantu mereka
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif.

Penguatan budaya literasi di sekolah tidak terlepas dari komitmen pimpinan
sekolah yang tercermin dalam berbagai kebijakan dan program yang diterapkan. Kepala
sekolah secara konsisten mendorong agar kegiatan literasi tidak sekadar bersifat
seremonial, tetapi benar-benar menjadi bagian dari aktivitas pembelajaran sehari-hari.
Bentuk implementasi kebijakan tersebut terlihat pada pembiasaan membaca sebelum
pelajaran dimulai, pengembangan pojok baca di kelas, serta integrasi kegiatan membaca
dan menulis dalam berbagai mata pelajaran. Dalam perspektif kepemimpinan
pendidikan, kepala sekolah memiliki peran penting dalam membentuk budaya akademik
di sekolah. Budaya sekolah, termasuk budaya literasi, sangat dipengaruhi oleh
kepemimpinan yang mampu membangun nilai, norma, serta kebiasaan belajar yang
positif (Suharsaputra, 2015). Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran juga
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bertanggung jawab dalam menciptakan iklim sekolah yang kondusif bagi
berkembangnya kebiasaan membaca, berpikir kritis, serta aktivitas intelektual lainnya
(Mulyasa, 2015).

3. Program Pojok Baca

Program pojok baca merupakan salah satu strategi yang dikembangkan oleh SMAN
5 Mataram untuk mendekatkan kegiatan literasi dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Berbeda dengan perpustakaan yang berada pada lokasi tertentu, pojok baca ditempatkan
di berbagai area strategis di lingkungan sekolah, seperti di depan kelas, selasar, kantin,
serta ruang tunggu guru.

Keberadaan pojok baca bertujuan untuk memberikan akses yang lebih mudah bagi
siswa terhadap bahan bacaan. Program ini dilatarbelakangi oleh kondisi awal di mana
sebagian besar siswa jarang mengunjungi perpustakaan kecuali ketika memperoleh
tugas dari guru. Dengan adanya pojok baca, siswa dapat membaca secara lebih santai dan
fleksibel tanpa harus pergi ke perpustakaan. Bahan bacaan yang tersedia di pojok baca
cukup beragam, mulai dari novel, komik edukatif, buku pengetahuan populer, artikel
sains, biografi tokoh, hingga Kkliping berita dari surat kabar. Buku-buku tersebut
diperoleh melalui pengadaan sekolah, sumbangan guru, serta donasi dari orang tua dan
alumni.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan pojok baca memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan minat membaca siswa. Meskipun belum
sepenuhnya menjadi budaya yang mengakar, perubahan perilaku membaca mulai
terlihat melalui meningkatnya frekuensi membaca serta keterlibatan siswa dalam diskusi
informal mengenai buku yang mereka baca. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa penyediaan sudut baca di sekolah dapat meningkatkan frekuensi
membaca harian siswa serta membantu mereka memahami teks secara lebih baik
(Rahim, 2019). Kedekatan fisik antara siswa dan bahan bacaan menjadi faktor penting
dalam membangun kebiasaan membaca. Lingkungan yang mendukung juga berperan
dalam mempercepat pembentukan kebiasaan positif, termasuk kebiasaan membaca
(Lickona, 2012).

4. Pembelajaran Berbasis Konseptual

Pembelajaran berbasis konsep merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan pemahaman mendalam terhadap konsep sebelum siswa mempelajari
prosedur penyelesaian masalah. Pendekatan ini berbeda dengan pembelajaran
tradisional yang lebih menekankan pada penguasaan langkah-langkah penyelesaian soal
tanpa memastikan pemahaman konsep secara komprehensif.

Hasil observasi menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis konsep
mulai diterapkan secara sistematis dalam pembelajaran matematika serta mata
pelajaran lain yang berkaitan dengan numerasi. Penerapan pendekatan ini
dilatarbelakangi oleh temuan bahwa sebagian siswa mampu menyelesaikan soal rutin,
tetapi mengalami kesulitan ketika menghadapi soal yang menuntut penalaran logis dan
pemecahan masalah kontekstual.

Kepala sekolah secara aktif mendorong guru untuk mengembangkan pembelajaran
yang menekankan pemahaman konsep numerasi. Guru diarahkan untuk menjelaskan
konsep dasar sebelum memberikan latihan soal kepada siswa. Pendekatan ini bertujuan
agar siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga memahami prinsip yang mendasari
penggunaan rumus tersebut. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis konsep membantu siswa memahami materi numerasi secara
lebih mendalam. Siswa mulai mampu menjelaskan alasan di balik penggunaan suatu
rumus serta langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi, terutama dalam aspek
penalaran dan pemecahan masalah.
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang
menekankan pemahaman konsep mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah serta menerapkan pengetahuan matematika dalam berbagai
situasi (Grouws, 2007). Pemahaman konsep juga merupakan salah satu komponen utama
dalam kecakapan matematis selain penguasaan prosedur, penalaran, serta pemecahan
masalah (Kilpatrick et al., 2001).

5. Pemanfaatan Teknologi Digital

Pemanfaatan teknologi digital menjadi salah satu strategi penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran numerasi di SMAN 5 Mataram. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan berbagai platform digital seperti Google Classroom,
Quizizz, serta GeoGebra membantu guru dalam menyampaikan konsep numerasi yang
bersifat abstrak secara lebih konkret melalui visualisasi grafik, animasi, serta simulasi
interaktif.

Teknologi digital juga memudahkan guru dalam menyusun latihan soal, melakukan
evaluasi pembelajaran, serta memberikan umpan balik kepada siswa secara cepat dan
efektif. Selain itu, penggunaan media digital meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif dan antusias ketika mengikuti
pembelajaran yang menggunakan media interaktif.

Pemanfaatan teknologi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar
secara mandiri melalui latihan digital yang dapat diakses kapan saja. Hal ini
memungkinkan siswa untuk mengulang materi pembelajaran sehingga pemahaman
mereka terhadap konsep numerasi menjadi lebih kuat. Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran dapat memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar apabila didukung oleh kepemimpinan instruksional yang kuat
(Hattie, 2017). Sekolah yang berhasil meningkatkan kemampuan numerasi siswa
umumnya memiliki kepemimpinan yang mampu mengintegrasikan teknologi secara
efektif dalam proses pembelajaran (OECD, 2018).

6. Integrasi Numerasi dalam Semua Mata Pelajaran

Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi numerasi dalam berbagai mata
pelajaran telah dilaksanakan secara bertahap di SMAN 5 Mataram. Numerasi tidak hanya
diajarkan dalam mata pelajaran matematika, tetapi juga diintegrasikan dalam mata
pelajaran lain seperti Bahasa Indonesia, IPA, IPS, Ekonomi, Geografi, Pendidikan
Pancasila, serta Kimia.

Kepala sekolah memberikan pemahaman kepada guru bahwa numerasi berkaitan
dengan kemampuan menggunakan angka, data, serta penalaran logis dalam berbagai
konteks kehidupan. Oleh karena itu, setiap guru didorong untuk mengintegrasikan
aktivitas numerasi dalam pembelajaran sesuai dengan karakteristik mata pelajaran
masing-masing. Dalam praktiknya, integrasi numerasi dilakukan melalui berbagai
aktivitas pembelajaran seperti membaca dan menafsirkan tabel, menganalisis grafik,
menghitung persentase, serta menarik kesimpulan berdasarkan data kuantitatif.
Pendekatan ini membantu siswa memahami konsep numerasi secara lebih kontekstual
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian PISA menunjukkan bahwa
kemampuan numerasi siswa berkembang secara optimal ketika diterapkan dalam
berbagai konteks pembelajaran (OECD, 2018). Integrasi numerasi dalam berbagai mata
pelajaran juga terbukti mampu meningkatkan kemampuan analisis dan penalaran siswa
(Suryadi, 2019).

Faktor Pendukung Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah
1. Kolaborasi Kepala Sekolah dan Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara kepala sekolah dan guru
menjadi faktor utama yang mendukung keberhasilan strategi peningkatan literasi dan
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numerasi di SMAN 5 Mataram. Kepala sekolah secara aktif membangun komunikasi dan
kerja sama melalui berbagai forum seperti rapat kerja, diskusi kelompok guru, serta
kegiatan supervisi akademik.

Melalui forum tersebut, guru memiliki kesempatan untuk menyampaikan gagasan,
kendala, serta masukan terkait pelaksanaan pembelajaran. Hal ini menciptakan rasa
kepemilikan bersama terhadap program literasi dan numerasi yang dijalankan di
sekolah. Kolaborasi juga terlihat dalam penyusunan program pembelajaran di mana guru
dilibatkan secara aktif dalam merancang kegiatan literasi dan numerasi yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Kepala sekolah berperan sebagai fasilitator yang memastikan
bahwa program yang disusun selaras dengan visi dan tujuan sekolah. Penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan kolaboratif dapat meningkatkan kinerja guru serta
hasil belajar siswa (Harris, 2020). Kolaborasi antara pemimpin sekolah dan guru juga
menjadi faktor penting dalam keberhasilan peningkatan literasi dan numerasi
(Leithwood & Azah, 2021).

2. Dukungan Sarana dan Program Sekolah

Ketersediaan fasilitas serta berbagai program yang disediakan oleh sekolah
merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung penguatan literasi dan numerasi
siswa. Berdasarkan hasil observasi, SMAN 5 Mataram telah menyediakan sejumlah
sarana pendukung yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Fasilitas
tersebut antara lain perpustakaan sekolah, pojok baca yang tersedia di beberapa ruang
atau sudut belajar, koleksi bahan bacaan nonfiksi, serta perangkat teknologi digital yang
dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam kegiatan belajar.

Keberadaan sarana tersebut memberikan kesempatan yang lebih luas bagi siswa
untuk mengakses berbagai sumber belajar yang dapat memperkaya pengetahuan serta
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi mereka. Selain itu, fasilitas yang
memadai juga dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan mendorong
tumbuhnya kebiasaan membaca serta kemampuan memahami informasi berbasis data.

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam mengoptimalkan pemanfaatan
berbagai fasilitas tersebut. Melalui kebijakan dan arahan yang diberikan, kepala sekolah
secara konsisten mendorong seluruh warga sekolah, khususnya guru, untuk
memanfaatkan sarana yang tersedia sebagai bagian dari strategi pembelajaran. Guru juga
diberikan ruang dan kebebasan untuk mengembangkan berbagai inovasi pembelajaran
yang kreatif dengan memanfaatkan fasilitas yang ada, baik melalui kegiatan membaca,
penggunaan media digital, maupun integrasi sumber belajar lainnya.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan sarana pendukung literasi
dan numerasi memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap peningkatan minat
belajar serta kemampuan siswa. Lingkungan belajar yang didukung oleh fasilitas yang
memadai dapat membantu siswa lebih mudah memahami konsep, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, serta meningkatkan keterampilan literasi dan numerasi
mereka (OECD, 2021; Nurhadi, 2022).

3. Jurnal Gerakan Literasi Sekolah

Keberadaan jurnal dalam program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) menjadi salah
satu strategi yang diterapkan untuk memperkuat kegiatan literasi di lingkungan sekolah.
Jurnal ini berfungsi sebagai media pencatatan aktivitas membaca yang dilakukan siswa
setiap hari. Melalui pencatatan tersebut, kegiatan literasi siswa dapat dipantau dan
didokumentasikan secara lebih terstruktur serta berkelanjutan.

Dengan adanya kebijakan penggunaan jurnal literasi, kegiatan membaca tidak
hanya menjadi aktivitas seremonial atau sekadar rutinitas, tetapi dapat diukur
perkembangan dan konsistensinya dari waktu ke waktu. Setiap siswa diminta untuk
menuliskan buku yang dibaca, ringkasan isi bacaan, serta kesan atau pemahaman yang
diperoleh dari kegiatan membaca tersebut. Hal ini membantu sekolah dalam memantau
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keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi sekaligus mendorong mereka untuk membaca
secara lebih teratur.

Guru memiliki peran penting dalam mendukung pelaksanaan program ini. Selain
memantau jurnal yang ditulis oleh siswa, guru juga memberikan umpan balik terhadap
isi jurnal tersebut. Melalui proses ini, kegiatan membaca tidak berhenti pada aktivitas
membaca semata, tetapi juga melibatkan proses berpikir, memahami, serta
merefleksikan isi bacaan. Dengan demikian, siswa tidak hanya membaca teks, tetapi juga
belajar mengolah informasi dan mengungkapkan kembali pemahaman mereka.

Penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan jurnal literasi dapat memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa. Hal ini
karena siswa didorong untuk tidak hanya membaca, tetapi juga melakukan refleksi
terhadap isi bacaan sehingga pemahaman mereka terhadap teks menjadi lebih mendalam
(Sari & Rahmawati, 2020).

Faktor Penghambat
1. Rendahnya Minat Baca Siswa

Salah satu kendala utama yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah
rendahnya minat baca di kalangan siswa. Walaupun sekolah telah melaksanakan
berbagai program literasi untuk mendorong kebiasaan membaca, kenyataannya masih
terdapat sejumlah siswa yang belum menunjukkan ketertarikan yang kuat terhadap
kegiatan tersebut. Minat membaca terutama terlihat rendah pada jenis bacaan nonfiksi
yang sebenarnya penting untuk memperluas pengetahuan serta melatih kemampuan
memahami informasi berbasis fakta dan data.

Sebagian besar siswa cenderung lebih tertarik menggunakan gawai, seperti ponsel
pintar, untuk mengakses media sosial, bermain gim, atau menikmati konten hiburan
lainnya dibandingkan meluangkan waktu untuk membaca buku. Ketertarikan yang lebih
besar terhadap teknologi digital ini secara tidak langsung mempengaruhi kebiasaan
belajar siswa, khususnya dalam membangun budaya membaca yang konsisten.

Kondisi tersebut berdampak pada kemampuan siswa dalam memahami isi teks
secara mendalam. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada
soal-soal yang berbasis konteks, terutama yang memerlukan kemampuan membaca,
menafsirkan informasi, dan menghubungkannya dengan konsep numerasi. Dengan kata
lain, kemampuan literasi membaca yang rendah turut mempengaruhi kemampuan
literasi numerasi siswa. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menyatakan
bahwa rendahnya minat baca menjadi salah satu faktor penting yang menghambat upaya
peningkatan literasi numerasi siswa di sekolah (Wahyuni, 2021).

2. Keterbatasan Buku Nonfiksi

Kendala lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah keterbatasan ketersediaan
buku nonfiksi di perpustakaan sekolah. Koleksi bahan bacaan yang tersedia masih
didominasi oleh buku pelajaran serta bacaan fiksi, sementara buku nonfiksi yang bersifat
informatif dan berbasis data jumlahnya masih relatif sedikit. Padahal, jenis bacaan
tersebut memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami informasi faktual,
data statistik, serta berbagai konsep yang berkaitan dengan literasi numerasi.

Keterbatasan koleksi buku nonfiksi ini berdampak pada kurangnya kesempatan
bagi siswa untuk terbiasa membaca teks informatif yang memuat berbagai bentuk
penyajian data, seperti grafik, tabel, diagram, maupun analisis sederhana. Akibatnya,
siswa menjadi kurang terlatih dalam menafsirkan informasi berbasis data serta
menghubungkannya dengan konteks permasalahan yang dihadapi.

Selain itu, minimnya paparan terhadap bacaan nonfiksi juga dapat menghambat
perkembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa, yang merupakan bagian
penting dari literasi numerasi. Dengan terbatasnya sumber bacaan yang mendukung,
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proses pembelajaran yang menekankan pada pemahaman data dan informasi menjadi
kurang optimal.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa ketersediaan
buku nonfiksi di lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengembangan literasi numerasi siswa. Semakin beragam dan memadai koleksi buku
nonfiksi yang tersedia, semakin besar pula peluang siswa untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi mereka (Hidayat & Nurhasanah, 2021).

3. Keterbatasan Dana

Faktor lain yang turut menjadi kendala dalam pelaksanaan program literasi dan
numerasi di sekolah adalah keterbatasan dana. Kondisi anggaran yang terbatas
menyebabkan beberapa program yang dirancang untuk mendukung peningkatan literasi
dan numerasi belum dapat dilaksanakan secara maksimal. Dalam praktiknya, sebagian
besar dana sekolah lebih banyak dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan operasional
rutin, seperti pemeliharaan fasilitas, kegiatan administrasi, serta berbagai kebutuhan
dasar lainnya. Akibatnya, ruang untuk mengembangkan program-program inovatif yang
berkaitan dengan literasi dan numerasi menjadi relatif terbatas.

Keterbatasan anggaran ini juga berdampak pada penyediaan sumber belajar,
pengembangan kegiatan literasi, serta pelaksanaan program pendukung lainnya yang
membutuhkan biaya tambahan. Dengan sumber daya finansial yang terbatas, sekolah
harus melakukan prioritas penggunaan anggaran sehingga tidak semua program dapat
berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
keterbatasan anggaran merupakan salah satu faktor utama yang menghambat
implementasi program literasi dan numerasi di lingkungan sekolah (Rahmawati &
Suyanto, 2021). Keterbatasan tersebut seringkali mempengaruhi keberlanjutan dan
efektivitas program yang telah dirancang.

Meskipun menghadapi berbagai keterbatasan tersebut, kepala sekolah tetap
berupaya mencari berbagai solusi dan inovasi agar program literasi dan numerasi tetap
dapat dilaksanakan. Kepemimpinan yang visioner, kreatif, dan adaptif menjadi faktor
penting dalam mengelola keterbatasan yang ada, sehingga upaya peningkatan literasi
dan numerasi siswa tetap dapat berlangsung secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari strategi kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan literasi numerasi siswa di SMAN 5 Mataram dapat
disimpulkan bahwa implementasi strategi kepemimpinan kepala sekolah di SMAN 5
mataram telah berjalan dengan baik dan terarah dalam meningkatkan literasi numerasi
di SMAN 5 mataram. Adapun strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan literasi numerasi dilaksanakan melalui penetapan visi dan misi sekolah,
penguatan budaya literasi, pojok baca, pembelajaran berbasis konseptual, pemanfaatan
teknologi digital, dan integrasi numerasi dalam semua mata pelajaran. Sedangkan faktor
pendukung dari strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan literasi
numerasi seperti kolaborasi kepala sekolah dengan guru, dukungan sarana dan program
sekolah, serta adanya jurnal gerakan literasi sekolah (GLS). Namun demikian, penelitian
ini menemukan sejumlah faktor penghambat seperti kurangnya minat baca siswa,
kurangnya buku non fiksi, dan keterbatasan dana. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
strategi kepemimpinan kepala sekolah berperan penting dalam meningkatkan literasi
numerasi di SMAN 5 Mataram.
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REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk
meningkatkan efektivitas strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam penguatan
literasi numerasi di SMAN 5 Mataram. Pertama, diperlukan upaya yang lebih intensif
untuk meningkatkan minat baca siswa, dengan fokus pada pengadaan koleksi buku
nonfiksi yang relevan serta pelaksanaan kegiatan literasi yang lebih menarik dan
kontekstual. Kedua, kolaborasi yang lebih erat antara kepala sekolah dan guru perlu
diperkuat melalui program pelatihan dan pendampingan yang terstruktur guna
memastikan implementasi literasi numerasi secara efektif di kelas. Selanjutnya,
pengembangan fasilitas literasi seperti pojok baca dan perpustakaan harus diperluas,
dengan menambahkan buku-buku berbasis numerasi dan sains yang dapat mendukung
perkembangan literasi numerasi siswa. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam
mendukung pembelajaran literasi numerasi juga perlu diperluas, dengan
mengintegrasikan perpustakaan digital, aplikasi pembelajaran berbasis teknologi, dan
media pembelajaran interaktif yang dapat mendukung pembelajaran yang lebih mandiri.
Terakhir, pengelolaan anggaran untuk mendukung pelaksanaan program literasi
numerasi harus lebih efisien, dengan mempertimbangkan potensi sumber daya
eksternal, seperti kerjasama dengan lembaga atau pihak-pihak terkait yang dapat
mendukung program tersebut. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
mengeksplorasi lebih mendalam mengenai dampak penggunaan teknologi digital dalam
meningkatkan literasi numerasi siswa serta strategi kepala sekolah dalam menghadapi
keterbatasan sumber daya yang ada, terutama dalam konteks sekolah di daerah dengan
sumber daya terbatas.
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